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RI NGK AS AN 

SUCUNG AROHI SUMITRO, C 17.1030. Pola Penyebaran dan 

Komposisi Jenis Mollusca dan Crustacea di Hutan Mangrove 

Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten OT II Bekasi (Oibawah 

bimbingan KOESOEBIONO, [fISc., Ir. MUHMWiAO SJARIF HITAM 

dan Ir. ARIE BUDrr~AN, MSc.) 

Karya Ilmiah ini merupakan hasil penelitian yang di

lakukan pada tanggal 12 April sampai dengan 12 Juni 19B4. 

Tujuan pene1itian untuk mengetahui pola penyebaran dan 

komposisi jenis macrofauna (mollusca dan crustacea) di 

hutan mangrove pantai timur Te1uk Jakarta (Kecamatan Muara 

Gembong) serta hubungannya dengan faktor lingkungan. 

Kecamatan Muara Gembong terletak pada koordinat seki-

Daerah ini merupakan dataran rendah yang berada pada keting

gian 0-7 meter di atas permukaan air laut. Keadaan pantai 

berbentuk landai dan terdiri dari tanah berlempung (liat) 

berlanau dan lempung berpasir halus. Sepanjang garis pan-

tai merupakan kawasan hutan mangrove (sebagian besar berupa 

semaian muda), juga banyak didapatkan muara. Tegakan hutan 

mangrove terdiri dari Avicennia spp., Sonneratia spp., dan 

Rhizophora sPP., serta jenis-jenis lainnya. 

Pengambilan contoh menggu n ak an metoda "transek dan 

ku adrat ", bingkai yang digun akan berukuran 0,5 x 0,5 m2 • 

Faktor lingkungan yang di amati adalah: suhu (u dar a dan air 

tanah) , salinitas ( air t anah dan tanah) , pH ( air tanah dan 



dan tanah) serta tekstur tanah (persentase liat, debu dan 

pasir). Sedangkan faktor biotik yang diamati adalah jenis 

pohon mangrove dan fauna lainnya. 

Analisis Indeks Canberra dipergunakan untuk mengelom

pokkan stasiun berdasarkan parameter abiotik. Koefisien 

Jaccard untuk mengelompokkan stasiun berdasarkan kesamaan 

jenis. Indeks Simpson untuk menganalisis dominansi jenis, 

Indeks Shannon-Wiener untuk keanekaragaman jenis. Sedang

kan pola sebaran (dispersi) dianalisis menggunakan formula 

Indeks Morisita. Koefisien korelasi Cole dipergunakan un

tuk menganalisis asosiasi antar jenis. 

Berdasarkan formula Indeks Canberra dan Teknik Keter

kaitan Antar Stasiun, kedelapan stasiun yang diamati ter

pisah menjadi dua pengelompokan, yaitu kelompok "Sedimen

tasi" (S) dan kelompok "Abrasi" (A). Kelompok S terdiri 

dari hasil penggabungan antara stasiun I, II dan III. 

Kelompok A terdiri dari hasil penggabungan antara stasiun 

IV, V, VI, VII dan VIII. Pengelompokan ini terutama sekali 

disebabkan oleh faktor tekstur tanah (komposisi pasir dan 

liat), dan juga oleh salinitas air tanah. 

Hasil penelitian terhadap fauna, menunjukkan bahwa 

komposisl jenis dari delapan stasiun dengan jumlah plot 

sebanyak IB8 - terdapat paling tidak 25 jenis fauna yang 

terbagi atas 16 jenis mollusca dan 9 jenis crustacea, 

Pengelompokan stasiun dengan analisis Koefisien Jaccard 

(berdasarkan kesamaan jenis) dan teknik Keterkaitan antar 



jenis, didapatkan bentuk dendrogram yang berbeda-beda. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada stasiun yang bersangkutan 

didapatkan banyak microhabitat baru yang merupakan tempat 

bagi fauna tertentu di daerah hutan mangrove. 

Indeks Dominansi berkisar antara D.1138 - 0.3577, ke

cuali stasiun VIII (0.5159). Indeks keanekaragaman dan 

keseragaman (kecuali stasiun VIII) nilainya berada di atas 

0,6000. Dengan demikian, stasiun I-VII termasuk ekosistem 

yang seimbang (komposisi jenis setiap stasiun mempunyai 

jumlah individu tidak jauh berbeda secara matematis). 

Stasiun VIII, merupakan stasiun yang didominasi oleh jenis 

Planaxis sulcatus (kepadatan relatif sebesar 69,89% dari 

jumlah total individu yang terdapat di stasiun VIII). 

Pola penyebaran mendatar, mempunyai dua macam kecen

derungan, yaitu jumlah individu semakin berkurang ke arah 

darat atau semakin berkurang ke arahlaut. Sedangkan pola 

sebaran (dispersi) adalah berkelompok dan seragam, hal ini 

disebabkan oleh adanya keterbatasan tipe habitat tertentu. 

Asosiasi antar jenis berdasarkan tingkat keterdapatan 

bersama fauna di suatu tempat dengan analisis Koefisien 

Korelasi Cole didapatkan nilai yang berkisar antara -1 

sampai dengan +1. Nilai terbesar, misalnya terjadi pada 

asosiasi antara Littorina carinifera dengan 1. melanostoma 

sedangkan nilai keterkaitan terkecil terjadi pada fauna 

Uca lactea annulipes (stasiun I) yang tidak mempunyai ke

terkaitan sama sekali dengan jenis fauna lainnya. 
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Telah nCJmpak kerusakan di daratan maupun dl lautan 

disebabkan perbuatan tangan manusia, sehingga ALLAAH 

merasakan pada mereka sabagian akibat Derbuatannya, 

agar mereka kemba1i ke ja1an yang benar (aS 30:41). 

Y,a ALLACtH, ya Rabbiku 

Jauhkanlah kami dari menghabis-habiskan wak~ pada perka~a

parkara keeil yang tiada gunanya. Twnjukkanlah pada kami 

segala perkara menurwt hakikat yang sebenarnya. Angkat~ah 

cari atas kami selubung tiada sadar. Perlihatkanlah pada 

karoi hakikat itu dengan tiada sembwnyi-semburyi 1a;i. 

Jangan dioe:-lihatkan pada kc;:!mi barang yang tiada dengan rupa 

ada, dan je!1ganlah Engkau letakkan selubung tiada atas ke

indahan yang ada. :I.adikanlah kiranya bayang-bayang ini men

jadi kace ul!tuk rf'enilik mazhar keindahan-Mw~ Jangan olenjadi 

sebab peroindingan dan kejauhan. 

bentuk yang ada yang menarik hatL 

Ui1tuk mengei/al dan melihat Engkau. 

Jadikanlah segala ~upa dan 

menjadi w2silah bagi kami 

Rwkan menjadi sebab dari 

kejahilan dan kebu-:'aan. Kar-ena yang demikian i tu ajaler me

nyet"labkan k8J'71: t.:.~,:;,,~ menjadi apa-apa, dan terj:;:uh da=i-J!jl.'~ 

riiaka jan;-:'-":"3~-' T;.;har. tinggalkan sepi dalam tubuh ini. Beri

kan kami jelan keje~~~an dari belenggu 01ri sendiri. Dan 

tambahi K::ranya ma'rifat kami terhadap Engkau •••• amian.-

(I Abdurrahmen al-J ami' bin Nizamuddin) 

I 5 U •••••• 

~uperse~bahkan buah 

kristal rasa, 

kas.a.h dan sayangmu 

yang terendap 

oi tubu hk;u 

serta 

getar dc I a 

di bibirrnu 

yang mengalir deIsm citaku 

d;;;;lem bentuk 

karya ilmiah ini. 
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kota Situbondo, dari ibu bernama SUPATMAH dan ayah bernama 
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ji~)r;-lil13ahir nahmaanir Uahiim,-

I<ecenderungan menyaksikrin dan if'8IOpcl2:jari s8rta [:1(:

ngenal kekuasaan Sang Khaliq Yang I<udus merupai<an salah 

satu naluri manusia. Karenanya, puji dan syukur penulis 

panjatkan dangan kesBdaran yang tinggi pada-Nya atas kB

runia kasempBtan hidup dan mengecap pendidikan sehingga 

mampu manyelesaikan Karya Ilmiah ini. 

Karya Ilmiah ini ditulis berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada tanggal 12 April sampai dengan 12 Juni 

1984, dangan maksud untuk malengkapi persyaratan mandapat

kan gelar Sarjana Perikanan pada Fakultas Perikanan, Insti-

tut Psrt2nisn \3ogor. lsi karya ilmiah ~2il21a8h bentu\< penye-

baran dan keterkaitan (asosiasi) antar janis dari mollusca 

dan crustacea penghuni hutan mangrove di daerah penelitian. 

;',enyadari keterbatasan sebagai rnanusis biase dan ke

sadaran bahwa proses ilmu pengetahuan yang terus menerus 

berjalan dan senantiasa berkembang, make dengan rasa pene

rimaan serta kessdaran akan perlunya kebenaran suatu ilnlu, 

penulis bersedia menerima kritik dan tegur sapa pembaca. 

Atas pengenalan disiplin ilrnu perikanan (khususnya lingkup 

surnberdaya perairan), dan masa-masa eeriE serta berharga 

selaina berada di Jurusan Manajemen Surnberdaya [JerDiran, 

Fakultas Perikanan I:-~l:), penulis mongueap:<an terirna kasih 

banyal< [lada segenap Staf Jurusan dEJn tc;rnan-tcm:.-!n yene] ter

gabung dalarn kelornpok "f".lgotrip i!. 



Ucapan sanada pUflulis 5afnn~ikan pada Dapak-bapak, 

I<oesoebiono, r~5c., II'. r'luhammad sjari f Hitam dan II'. Arie 

Oudiman, IJr"' ,','::' c. atas sc)g818 saran dan bilnbingannya sejak per-

siapan sampai dengan penulisan I<arya Ilmiah ini dise1esaikan. 

Pada Bapak II'. f'li ftah (Kepala Dinas Perikanan I<abupaten 

Daerah Tingkat II [Jekasi) beserta Staf, Bapak Soekardi W., 

beserta Ibu, Ibu II'. Ristiyanti r',;. fllarwoto, Ibu II'. Daisy 

WOlvor, Ibu Ucun Juariah, [Japak Dr. II'. Djoko Purwanto, Staf 

Lembaga 13i010gi Nasional - r'luseum Zoologi Bogor, Balai Pe

nelitian Tanah Bogor, taman sepenilitian (P,wal Subandar) 

dan taman-taman lainnya atas bantu an, saran dan kritiknya 

da1am penulisan I<arya Ilmiah ini. 

Ucapan terirna kasih yang setulus-tulusnya penulis 

persambahkan pada ibu tarsayang, kakak dan adik (mbak Mus, 

mbak f'lar, adik Nunung dan Totok) tercinta sarta keluarga 

lainnya yang telah rnembekali dengan "doa keberhasilan" 

rnalaksanakan panalitian ini. Semoga hasil penelitian yang 

dituangkan dalam bentuk I<arya Ilrniah ini mempunyai makna 

dan rnanfaat sesuai dengan yang diharapkan, terutama seba-

gai masukan untuk memperkaya informasi yang telah ada. 

Akhirnya, sebagai penilai akhir maksud penulisan Karya 

Ilmiah ini penulis persembahkan kehadapan Yang Maha Adil 

dan Bijaksana, P,LU\'~H :;WT.-

[Jogor, Februari 1985 
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